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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul "Supervisi dalam Pendidikan" 

ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil kolaborasi dari 

berbagai penulis yang berasal dari latar belakang pendidikan dan pengalaman 

yang beragam, yang memiliki kepedulian tinggi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan 

sumber daya, namun juga oleh efektivitas kepemimpinan dan pelaksanaan 

supervisi pendidikan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, buku ini hadir 

untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai pentingnya 

kepemimpinan pendidikan yang inspiratif serta supervisi yang membina dan 

membimbing, bukan sekadar menilai. 

Isi buku ini memuat kajian teoritis dan praktis yang meliputi konsep 

kepemimpinan dan supervisi, organisasi sekolah, pengembangan kinerja, dan 

strategi peningkatan mutu pendidikan melalui peran aktif para pemimpin 

pendidikan dan guru. Diharapkan buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi kepala sekolah, guru, pengawas, mahasiswa, serta pemerhati 

pendidikan yang ingin mendalami konsep dan praktik supervisi secara lebih 

mendalam dan aplikatif. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan demi perbaikan pada edisi-edisi berikutnya. Akhir kata, kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penulisan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi 

salah satu upaya nyata dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

 

Penulis  
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BAB 1 KONSEP KEPEMIMPINAN 

DAN SUPERVISI 

Pujianto, S.Pd.I., S.Pd 
SDIT Izzatul Islam Getasan Kab. Semarang 

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman 

Kab. Semarang   
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh peran kepemimpinan dan 

supervisi dalam institusi pendidikan. Pemimpin pendidikan berperan penting 

dalam menggerakkan semua elemen sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Kepemimpinan bukan hanya soal 

jabatan, melainkan menyangkut kemampuan untuk menginspirasi, 

mengarahkan, dan memberdayakan warga sekolah dalam proses transformasi 

pendidikan (Northouse, 2018). 

Dalam konteks sekolah, kepala sekolah sebagai pemimpin memegang 

kendali strategis dalam menciptakan iklim belajar yang produktif. 

Kepemimpinan yang baik akan menciptakan budaya organisasi yang positif, 

menumbuhkan kolaborasi antar guru, dan mendorong inovasi pembelajaran. 

Menurut Leithwood, Harris, dan Hopkins (2008), kepemimpinan adalah 

faktor kedua terpenting setelah kualitas pengajaran dalam mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Supervisi pendidikan adalah instrumen penting yang mendukung 

implementasi kepemimpinan. Supervisi bukan hanya bersifat kontrol, tetapi 

juga pembinaan, pendampingan, dan pemberdayaan guru agar mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi yang baik dilakukan dengan 

pendekatan kolaboratif, reflektif, dan konstruktif (Glickman, Gordon, & Ross-

Gordon, 2014). 
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Hubungan antara kepemimpinan dan supervisi sangat erat, karena 

keduanya saling mendukung dalam menciptakan mutu pendidikan. 

Kepemimpinan yang visioner akan melandasi supervisi yang transformatif. 

Sebaliknya, supervisi yang baik menjadi alat eksekusi dari visi kepemimpinan 

dalam meningkatkan kompetensi guru dan proses belajar mengajar di kelas 

(Sergiovanni, 2009). 

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut pemimpin pendidikan 

untuk mampu menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan kurikulum, 

integrasi teknologi, dan kebutuhan pembelajaran diferensial. Dalam hal ini, 

pendekatan kepemimpinan instruksional dan transformasional menjadi 

penting untuk diterapkan agar proses supervisi menjadi bagian dari 

pengembangan profesional guru (Hallinger, 2003). 

Kepemimpinan instruksional menekankan keterlibatan pemimpin dalam 

pengembangan kurikulum, pembinaan guru, dan evaluasi hasil belajar siswa. 

Sementara kepemimpinan transformasional berfokus pada perubahan budaya 

sekolah, penguatan visi, dan penciptaan inspirasi kolektif di kalangan guru 

dan siswa (Bass & Riggio, 2006). Keduanya dapat berjalan berdampingan 

dalam kerangka supervisi pendidikan yang adaptif. Supervisi pendidikan perlu 

dipahami sebagai proses berkelanjutan yang tidak hanya terjadi secara formal, 

tetapi juga melalui interaksi sehari-hari antar guru dan pemimpin. Supervisi 

yang berorientasi pada pengembangan profesional guru akan menumbuhkan 

semangat belajar sepanjang hayat dan kesadaran untuk terus meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Daresh, 2001). 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak institusi pendidikan yang 

memahami supervisi secara sempit sebagai proses penilaian administratif 

semata. Hal ini bertentangan dengan semangat supervisi modern yang lebih 

menekankan pada pendekatan humanistik dan dialogis. Oleh karena itu, perlu 

pemahaman yang mendalam dan paradigma baru dalam pelaksanaan 

kepemimpinan dan supervisi pendidikan. Urgensi memahami konsep 

kepemimpinan dan supervisi pendidikan menjadi penting dalam rangka 

menyiapkan institusi pendidikan yang adaptif, profesional, dan berdaya saing 

tinggi. Dengan memahami peran dan prinsip keduanya secara komprehensif, 

para pendidik dan pengelola pendidikan dapat menciptakan sistem yang 

efektif untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, kajian tentang kepemimpinan dan supervisi pendidikan 

bukan hanya relevan secara teoritis, tetapi juga memiliki signifikansi praktis 
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dalam pengembangan mutu pendidikan di semua jenjang. Tulisan ini akan 

membahas secara mendalam konsep, tipe, prinsip, serta hubungan antara 

kepemimpinan dan supervisi sebagai dua aspek penting dalam sistem 

pendidikan. 

 

 

B. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 

Kepemimpinan pendidikan merupakan proses strategis dalam 

mengarahkan, memotivasi, dan memfasilitasi semua unsur dalam institusi 

pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Kepemimpinan ini melibatkan kemampuan seorang pemimpin, seperti kepala 

sekolah atau pengawas, dalam membangun visi bersama, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, serta mendorong kolaborasi di antara guru 

dan peserta didik. Menurut Bush (2019), kepemimpinan dalam pendidikan 

mencakup pengaruh yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola 

praktik pembelajaran agar menghasilkan perubahan positif dalam performa 

siswa. 

Pada dasarnya, kepemimpinan pendidikan tidak terbatas pada posisi 

struktural semata, tetapi lebih pada pengaruh dan integritas seseorang dalam 

memengaruhi perilaku dan budaya organisasi sekolah. Northouse (2021) 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses interaktif di mana 

individu memengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

konteks pendidikan, pengaruh ini harus diarahkan pada pencapaian visi 

pendidikan yang inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kualitas. 

Perkembangan dunia pendidikan yang dinamis mendorong lahirnya 

berbagai pendekatan kepemimpinan, seperti kepemimpinan transformasional, 

instruksional, distribusional, dan digital. Kepemimpinan transformasional, 

misalnya, sangat relevan dalam mendorong perubahan kultural di lingkungan 

sekolah. Pemimpin transformasional mampu menginspirasi guru untuk 

bekerja melampaui tugas formal mereka dan berinovasi dalam proses 

pembelajaran (Nguyen et al., 2020). Hal ini penting dalam menghadapi 

tantangan pendidikan abad ke-21, termasuk integrasi teknologi, perubahan 

kurikulum, dan kebutuhan pembelajaran yang beragam. 

Lebih jauh, kepemimpinan pendidikan juga berperan dalam menciptakan 

struktur organisasi sekolah yang adaptif terhadap perubahan. Kepala sekolah 

atau pemimpin lainnya harus mampu membaca konteks sosial dan kebijakan 
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BAB 2 ORGANISASI SEKOLAH 
Siti Widya Wulandari, ST., MM 

STAI-UISU Pematangsiantar 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk menimba ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah pembinaan karakter dan 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, dibutuhkan suatu sistem atau struktur yang mampu 

mengakomodasi berbagai kegiatan siswa di luar kegiatan akademik. Salah 

satu bentuk sistem tersebut adalah organisasi sekolah.  

Organisasi sekolah, seperti OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), 

Pramuka, PMR, dan ekstrakurikuler lainnya, hadir sebagai sarana bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, kerja sama tim, 

tanggung jawab, dan kemandirian. Melalui organisasi ini, siswa diberi 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan 

berbagai kegiatan sekolah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan rasa 

percaya diri serta kemampuan manajerial mereka. Selain itu, keberadaan 

organisasi sekolah juga bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap lingkungan sekolah, menciptakan iklim sekolah yang aktif dan 

positif, serta mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap sesama. Dalam 

konteks pendidikan karakter, organisasi sekolah menjadi media yang strategis 

untuk menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, toleransi, kerja keras, dan 

kepedulian sosial. Melihat pentingnya peran organisasi sekolah dalam 

membentuk pribadi siswa yang utuh, maka perlu adanya perhatian dan 

pengelolaan yang baik agar fungsi organisasi dapat berjalan maksimal dan 

memberikan manfaat besar, baik bagi siswa secara individu maupun bagi 

sekolah secara keseluruhan. 
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B. PENGERTIAN DAN TUJUAN ORGANISASI SEKOLAH 

1. Pengertian Organisasi Sekolah 

Organisasi sekolah adalah suatu wadah atau sistem yang terdiri dari 

sekelompok siswa, guru, dan/atau tenaga kependidikan yang memiliki 

struktur dan aturan tertentu serta bekerja sama untuk mencapai tujuan 

pendidikan di lingkungan sekolah. Organisasi ini bisa bersifat formal 

seperti OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), MPK (Majelis Perwakilan 

Kelas), pramuka, dan ekstrakurikuler lainnya. Organisasi sekolah 

memberikan ruang kepada siswa untuk belajar kepemimpinan, tanggung 

jawab, kerja sama, dan partisipasi aktif dalam kehidupan sekolah. 

2. Tujuan Organisasi Sekolah 

Berikut adalah beberapa tujuan utama dari organisasi sekolah: 

a. Meningkatkan Partisipasi Siswa 

b. Membentuk Karakter dan Kepemimpinan 

c. Mewadahi Bakat dan Minat 

d. Mendukung Tujuan Pendidikan Sekolah 

e. Meningkatkan Keterampilan Sosial 

f. Sebagai Sarana Penyaluran Aspirasi 

 

 

C. STRUKTUR KEPENGURUSAN DALAM ORGANISASI 

SEKOLAH 

Struktur organisasi sekolah merujuk pada sistem yang mengatur 

hubungan dan pembagian tugas antara berbagai posisi atau jabatan dalam 

sebuah lembaga pendidikan. Struktur ini penting agar setiap kegiatan dan 

proses dalam sekolah dapat berjalan dengan terorganisir dan efektif.  

 

Bagaimana Struktur Ini Bekerja? 

Struktur organisasi sekolah bekerja melalui koordinasi antara berbagai 

pihak. Kepala sekolah sebagai pemimpin utama memastikan bahwa kebijakan 

yang dibuat dapat diterapkan dengan baik di setiap bagian organisasi. Wakil 

kepala sekolah dan guru bekerja secara langsung dalam hal operasional dan 

pengajaran. Staf administrasi mendukung kelancaran semua proses dengan 

mengelola data dan dokumen. Semua elemen ini berkolaborasi untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pendidikan siswa. 
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Struktur ini tentu saja dapat berbeda-beda antara sekolah satu dengan 

lainnya, tergantung pada ukuran, tipe (misalnya, sekolah dasar atau 

menengah), dan kebijakan masing-masing. Namun, prinsip dasar yang 

mengatur pembagian tugas dan wewenang tetap sama, yakni untuk 

menciptakan sebuah sistem yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Bagan struktur kepengurusan organisasi dalam sekolah menggambarkan 

hirarki dan hubungan antar berbagai posisi dalam organisasi sekolah. Berikut 

adalah contoh bagan struktur organisasi sekolah yang umum, yang 

menunjukkan hubungan antar posisi yang ada dalam organisasi tersebut: 

 
Gambar 2.1. Struktur Organisasi Sekolah 

(Sumber: Organisasi Sekolah, 2021) 

Penjelasan Bagan: 

1. Kepala sekolah 

a. Kepala sekolah adalah pemimpin utama dalam organisasi sekolah. 

b. Semua kegiatan dan kebijakan di sekolah berkoordinasi dengan 

kepala sekolah. 

2. Wakil kepala sekolah 

Terdapat beberapa wakil kepala sekolah yang mengurusi bidang tertentu, 

seperti: 

a. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, bertanggung jawab atas 

pengelolaan kurikulum, termasuk merencanakan dan mengevaluasi 

proses belajar-mengajar. 

b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, mengelola kegiatan yang 

berhubungan dengan siswa, seperti kegiatan ekstrakurikuler, disiplin 

siswa, dan organisasi siswa (OSIS). 

c. Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, mengelola sarana 

dan prasarana sekolah, seperti fasilitas gedung, alat belajar, dan 

teknologi. 

3. Guru 

a. Guru adalah pengelola utama proses pembelajaran. 
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Kinerja merupakan aspek krusial dalam dunia pendidikan karena menjadi 

tolok ukur efektivitas seluruh kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun 

lembaga. Dalam konteks ini, kinerja tidak hanya merujuk pada hasil kerja, 

tetapi juga mencakup proses, kualitas, dan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Pendidikan sebagai sistem yang kompleks menuntut adanya 

evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja tenaga pendidik, peserta didik, hingga 

manajemen sekolah. Pengukuran terhadap kinerja bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu aktivitas yang dilaksanakan secara 

sistematis. Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, kinerja menjadi objek 

utama untuk dianalisis guna menentukan langkah perbaikan yang strategis. 

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap konsep kinerja sangat 

penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Tanpa pemahaman yang 

tepat, intervensi supervisi dapat berjalan tanpa arah yang jelas dan hasilnya 

tidak maksimal. 

Secara umum, kinerja dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang atau 

sekelompok orang dalam melaksanakan tugas berdasarkan tanggung jawab 

dan target yang telah ditetapkan. Dalam lingkup pendidikan, kinerja 

mencerminkan seberapa baik guru, kepala sekolah, maupun tenaga 

kependidikan lainnya menjalankan fungsinya secara profesional. Evaluasi 

terhadap kinerja dilakukan melalui indikator-indikator tertentu yang 

mencakup aspek input, proses, dan output. Ketika kinerja dievaluasi secara 

objektif dan sistematis, maka potensi perbaikan dan pengembangan bisa 

diarahkan secara tepat sasaran. Supervisi berperan penting dalam 

mendampingi proses peningkatan kinerja tersebut agar tetap relevan dengan 

kebutuhan pendidikan masa kini. Dengan demikian, konsep kinerja tidak 

hanya berkaitan dengan hasil akhir, tetapi juga proses yang mendukung 

tercapainya mutu pendidikan yang optimal. Pemahaman ini menjadi dasar 
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penting dalam pelaksanaan supervisi yang berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan. 

Pentingnya konsep kinerja dalam supervisi pendidikan tidak dapat 

dilepaskan dari upaya menciptakan lembaga pendidikan yang profesional, 

transparan, dan akuntabel. Ketika semua elemen dalam sistem pendidikan 

memahami peran dan tanggung jawabnya, maka pencapaian tujuan 

pendidikan nasional menjadi lebih realistis. Oleh karena itu, penguasaan 

terhadap konsep kinerja harus menjadi bagian integral dalam pengembangan 

kompetensi tenaga kependidikan. Supervisi yang efektif akan mampu 

mendorong peningkatan kinerja melalui pendekatan pembinaan yang humanis 

dan solutif. Dengan demikian, konsep kinerja bukan hanya bersifat 

administratif, tetapi juga reflektif dan strategis dalam mendorong kemajuan 

pendidikan. Proses supervisi yang berbasis pada pemahaman kinerja dapat 

menciptakan budaya kerja yang sehat, profesional, dan produktif di 

lingkungan sekolah. Pada akhirnya, pemahaman terhadap konsep ini akan 

menentukan kualitas proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan. 

 

 

A. PENGERTIAN KINERJA DALAM KONTEKS PENDIDIKAN 

Kinerja dalam dunia pendidikan merujuk pada pencapaian hasil oleh 

pendidik atau institusi dalam melaksanakan tugas, yangindikatornya 

mencakup kualitas pembelajaran, efisiensi proses, serta pencapaian target 

akademik dan non-akademik. Manajemen kinerja memegang peran strategis 

karena membantu sekolah dalam menerapkan pengukuran, pemantauan, dan 

evaluasi keberhasilan pembelajaran guru maupun siswa. Lebih lanjut, sistem 

ini juga memfasilitasi peningkatan transparansi dan akuntabilitas lembaga 

pendidikan. Teknologi informasi menjadi penggerak utama dalam 

pengelolaan data kinerja secara akurat dan real-time . Di sisi lain, perbaikan 

kinerja terusmenerus mendorong pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tepat dalam konteks penyusunan strategi pendidikan (Suryani, 2021). Dengan 

demikian, pelaksanaan supervisi yang sistematis dalam mengelola kinerja 

sangat penting untuk mendorong peningkatan mutu pendidikan. Maka dari itu, 

kinerja dipandang bukan sekadar output, tapi proses dinamis yang harus 

dikelola secara menyeluruh. 

Dalam konteks sekolah, evaluasi kinerja guru dikembangkan berdasarkan 

prinsip manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan secara 
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terus menerus (Kencana et al., 2023). Proses ini melibatkan penetapan standar 

kinerja, pengumpulan data melalui observasi, dan pemberian umpan balik 

yang konstruktif kepada guru. Guru sendiri tidak hanya sebagai pelaksana 

tetapi juga sebagai pengawas dan evaluator dalam proses pembelajaran . 

Evaluasi kinerja ini bertujuan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan guru 

agar dapat menghasilkan rekomendasi peningkatan kompetensi (Sagala et al., 

2022). Namun, riset menunjukkan bahwa praktik evaluasi kinerja belum 

berjalan secara rutin di beberapa lembaga, sehingga perlu diintegrasikan 

dalam budaya operasional sekolah. Jika diaplikasikan secara konsisten, 

evaluasi kinerja akan meningkatkan kualitas pengajaran dan suasana kelas. 

Dengan demikian, kinerja menjadi tolok ukur penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan berkelanjutan. 

Sistem penilaian kinerja guru yang adil dan holistik juga terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan (Sagala et al., 2024). 

Peneliti menemukan bahwa melalui penilaian yang terukur, sekolah dapat 

mengidentifikasi area pengembangan bagi pendidik dan mengalokasikan 

pelatihan yang tepat guna. Umpan balik yang terus menerus mendukung guru 

dalam mengembangkan praktik mengajar dan memantapkan motivasi 

profesional mereka. Inventarisasi kinerja juga membantu dalam menetapkan 

penghargaan serta intervensi yang tepat, sehingga guru merasa dihargai atas 

kontribusinya. Pemantauan berkala memastikan bahwa peningkatan yang 

ditetapkan dapat dievaluasi dan direvisi jika diperlukan. Fakta empiris dari 

beberapa studi menunjukkan bahwa metode penilaian holistik ini mampu 

mendorong peningkatan kompetensi dan dedikasi pendidik. Maka, kinerja 

pendidikan hendaknya dilihat sebagai kombinasi antara hasil kuantitatif, 

kualitas interaksi, dan pertumbuhan profesional. 

Kompetensi pedagogik serta motivasi berprestasi merupakan dua faktor 

utama yang mempengaruhi kinerja guru dalam dunia pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik mempengaruhi hingga 

78 %, sedangkan motivasi berprestasi berkontribusi sekitar 42 % terhadap 

keseluruhan kinerja pendidik (Krisdiani et al., 2019). Selain itu, jika kedua 

faktor digabungkan, pengaruhnya terhadap kinerja dapat meningkat hingga 

hampir 80 %. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan profesional guru 

tak hanya soal kemampuan teknik mengajar, tetapi juga kemauan untuk 

mencapai dan mempertahankan prestasi tinggi. Supervisi yang efektif harus 

mencakup penguatan aspek pedagodik sekaligus pemberdayaan motivasi 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses sistematis dan berkelanjutan yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, 

baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Proses ini 

melibatkan berbagai komponen penting di lingkungan sekolah, seperti kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. Setiap 

komponen tersebut memiliki peran, tugas, dan fungsi yang saling terkait dan 

saling melengkapi. Untuk menjamin ketercapaian tujuan pendidikan secara 

optimal, diperlukan standar dan pedoman kerja yang jelas, serta mekanisme 

kontrol dan pembinaan yang mampu mengarahkan seluruh proses ke arah 

yang benar dan berkualitas.  

Dalam konteks manajemen pendidikan, salah satu strategi untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah adalah melalui 

kegiatan Supervisi Pendidikan. Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengawasan administratif, tetapi lebih dari itu, merupakan layanan profesional 

yang bersifat teknis dan edukatif. Tujuan utamanya adalah untuk 

membimbing, membina, dan mengembangkan kemampuan profesional guru 

agar mereka mampu melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien, serta 

mampu beradaptasi terhadap dinamika perubahan pendidikan yang semakin 

kompleks. 

Supervisi Pendidikan berperan penting dalam memastikan bahwa setiap 

pelaku pendidikan memahami dan menjalankan perannya secara optimal 

sesuai dengan tuntutan standar nasional pendidikan. Melalui supervisi, kepala 

sekolah atau pengawas dapat memberikan umpan balik yang konstruktif 

terhadap pelaksanaan pembelajaran, sekaligus menjadi sarana untuk 
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mendeteksi permasalahan, merumuskan solusi, dan membangun budaya kerja 

kolaboratif dalam komunitas sekolah.  

Supervisi Pendidikan dalam praktiknya telah menjadi bagian integral dari 

sistem pembinaan di lembaga-lembaga pendidikan. Supervisi memungkinkan 

adanya dialog profesional antara supervisor dan guru, serta membuka ruang 

refleksi untuk perbaikan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Supervisi 

juga berfungsi sebagai jembatan antara kebijakan pendidikan dan praktik di 

lapangan, memastikan bahwa nilai-nilai profesionalisme, akuntabilitas, dan 

kualitas benar-benar terinternalisasi dalam budaya kerja sekolah 

 

 

B. SEJARAH PERKEMBANGAN SUPERVISI PENDIDIKAN 

Supervisi Pendidikan, sebagaimana dikenal saat ini sebagai upaya 

sistematis dalam membina, memantau, dan meningkatkan kualitas pengajaran 

serta profesionalitas tenaga kependidikan, memiliki sejarah panjang yang 

mengalami evolusi dari bentuk pengawasan otoritatif menuju pembinaan 

kolaboratif dan transformatif. Pada abad ke-18 dan 19, praktik supervisi 

berkembang di Eropa dan Amerika sebagai respons terhadap lahirnya sistem 

pendidikan formal yang mulai mengatur struktur kurikulum dan 

profesionalisme pengajar. Di Inggris, supervisi awal berfungsi sebagai alat 

kontrol agar guru menjalankan kurikulum sesuai standar yang ditetapkan oleh 

otoritas pendidikan. William Augustus, Duke of Cumberland, merupakan 

salah satu tokoh yang memperkenalkan praktik supervisi sistematis untuk 

memastikan kualitas pengajaran (Dale, 2021). Pada periode yang sama di 

Amerika Serikat, Horace Mann—dikenal sebagai Bapak Pendidikan Publik—

menginisiasi praktik supervisi dalam rangka reformasi pendidikan, dengan 

orientasi awal pada peningkatan mutu pengajaran dan profesionalisme guru 

(Munthe, 2021).  

Memasuki abad ke-20, supervisi berkembang menjadi lebih humanistik 

dan fungsional. Model supervisi tidak lagi hanya berfokus pada kontrol 

administratif, tetapi mulai mengarah pada pengembangan kapasitas guru 

secara menyeluruh. Konsep seperti supervisi klinis dan pendekatan 

kolaboratif diperkenalkan, menekankan pentingnya pembinaan sejawat dan 

refleksi profesional (Syarifah, 2021). Thomas F. Kane adalah salah satu tokoh 

penting yang mendorong perubahan paradigma ini, dengan mengedepankan 
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peran supervisi sebagai proses pengembangan guru, bukan hanya alat evaluasi 

(Assegaf, 2003).  

Di Indonesia, Supervisi Pendidikan pertama kali diperkenalkan pada masa 

kolonial Belanda, dengan fungsi utama sebagai pengawasan terhadap 

penerapan kurikulum dan kepatuhan guru terhadap kebijakan kolonial. 

Setelah kemerdekaan, terjadi transformasi signifikan, khususnya setelah 

berdirinya Badan Pendidikan Nasional pada 1950-an yang mengusung visi 

perbaikan mutu pendidikan nasional. Perkembangan signifikan lainnya terjadi 

pada 1968 melalui implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

(SPMP), yang menjadi dasar penguatan fungsi supervisi di sekolah secara 

terpadu.  

Tahun 2005 menjadi titik penting dengan diperkenalkannya model 

Supervisi Pendidikan Berbasis Sekolah (SPBS). Pendekatan ini menekankan 

partisipasi seluruh warga sekolah—guru, siswa, orang tua, dan masyarakat—

dalam praktik supervisi. Supervisi tidak lagi diposisikan sebagai tugas tunggal 

kepala sekolah atau pengawas, melainkan sebagai tanggung jawab kolektif 

untuk membangun budaya mutu dan kerja sama di sekolah (Naima, Retoliah, 

& Farida, 2023).  

Dalam kurun 2010–2024, pendekatan terhadap supervisi semakin 

mengalami pergeseran paradigma. Kemunculan Kurikulum 2013, kemudian 

Kurikulum Merdeka, dan integrasi teknologi dalam pembelajaran turut 

mendorong perubahan peran supervisor. Supervisor kini dituntut menguasai 

keterampilan pedagogi digital, memahami diferensiasi pembelajaran, dan 

mampu menjadi instructional leader bagi guru. Supervisi pun berkembang 

dari model hierarkis ke arah model kolegial, adaptif, dan reflektif (Yuwono, 

2022; Wahyudi, 2019).  

Meskipun banyak kemajuan telah dicapai, pelaksanaan Supervisi 

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan serius. Di antaranya 

adalah keterbatasan kompetensi supervisor, minimnya pelatihan berbasis 

praktik terkini, serta belum meratanya infrastruktur teknologi yang 

mendukung supervisi berbasis data. Selain itu, faktor sosial-budaya di 

berbagai wilayah Indonesia, seperti budaya paternalistik dan hierarki tinggi, 

kerap menghambat pendekatan supervisi yang demokratis dan partisipatif 

(Naima et al., 2023).  

Untuk masa depan, Supervisi Pendidikan harus terus diarahkan pada 

pendekatan berbasis data, refleksi kolaboratif, dan pengembangan kompetensi 
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BAB 5 PRINSIP DALAM SUPERVISI 
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Siti Asiyah, S.Pd.I.,M.Pd.I 

STAI Said Perintah Masohi 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN PRINSIP SUPERVISI PENDIDIKAN 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), prinsip didefinisikan 

sebagai dasar atau pondasi utama yang membimbing cara kita berpikir dan 

bertindak. Ini juga bisa diartikan sebagai pedoman, aturan, atau hukum yang 

berlaku. Prinsip dapat membantu seseorang dalam menentukan apa yang 

benar dan salah, serta bagaimana berperilaku dalam berbagai situasi. Menurut 

Sumarto (2020), prinsip-prinsip supervisi pendidikan merupakan aturan atau 

pedoman yang menjadi dasar dalam melaksanakan kegiatan supervisi di 

lingkungan lembaga pendidikan. Dengan adanya penerapan pengawasan yang 

dilakukan di sekolah/madrasah bisa menjamin keberlangsungan 

sekolah/madrasah dengan baik, mulai proses perencanaan, pelaksanaan 

hingga evaluasi. Sehingga dapat menghasilkan lulusan yang baik dan 

bermutu. 

Supervisi yang didasari moral mengacu pada pelaksanaan kegiatan 

supervisi di institusi pendidikan yang selalu merujuk pada nilai, norma, 

aturan, dan ajaran yang semestinya dipatuhi oleh supervisor dalam 

menjalankan perannya di sekolah. Supervisor dalam melaksanakan supervisi 

di sekolah harus berdasarkan nilai-nilai moral atau kode etik yang telah 

ditetapkan. Pentingnya tindakan moral juga terlihat dari bagaimana norma 

moral berfungsi dalam kehidupan kita bersama yaitu menjaga nilai-nilai moral 

dan mengingatkan kita untuk melakukan hal yang baik dan menjauhi 

perbuatan yang buruk. Sama halnya, pelaksanaan supervisi harus 

berlandaskan norma-norma moral agar supervisor bisa menjalankan tugasnya 

sesuai dengan kode etik atau norma supervisi (Rismawati Basri & Danial 

Rahman, 2024). 
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Menurut Adam & Dickey, seperti yang dikutip oleh Soetopo & Soemanto 

(1984), supervisi adalah program terencana yang bertujuan meningkatkan 

proses pembelajaran. Program ini akan berhasil jika supervisor memiliki 

keterampilan dan mampu bekerja sama dengan guru serta staf kependidikan 

lainnya di sekolah. Hal ini senada dengan Risnawati (2014) yang menyatakan 

bahwa supervisi pendidikan sangat penting bagi lembaga pendidikan, dan 

salah satu kompetensi yang wajib dimiliki kepala sekolah adalah supervisi. 

Supervisi pendidikan adalah proses pembinaan yang diberikan oleh pihak 

yang memiliki keahlian kepada para guru dan staf sekolah lain yang terlibat 

langsung dalam proses belajar siswa, dengan tujuan memperbaiki situasi 

belajar mengajar agar siswa dapat belajar lebih optimal (Arikunto, 2004). 

Menurut Milasari dkk. (2021), supervisi pendidikan yang di berikan oleh para 

ahli pada dasarnya memiliki perbedaan namun makna atau arti yang tidak jauh 

berbeda di mana supervisi bertujuan memberi arahan, bantuan, solusi, 

bimbingan dalam upaya pembinaan kepada arah perbaikan, peningkatan dan 

arahan dalam mengembangkan situasi belajar yang lebih baik, dan semuanya 

tidak meninggalkan unsur pokok seperti tujuan, situasi belajar dan supervisor. 

Dalam supervisi, ketika situasi dan kondisi mendukung, tujuan dapat tercapai 

dengan baik. Ini bisa terjadi jika supervisor rutin melakukan pengawasan, 

sekaligus memberikan bimbingan dan pengarahan. 

Untuk memajukan bangsa dan negara, pendidikan yang bermutu adalah 

suatu keharusan. Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

demokratis, dan bertanggung jawab. Atas dasar ini, peningkatan mutu 

pendidikan melalui supervisi pendidikan sangatlah diperlukan. 

Dalam sistem persekolahan, supervisi akademik maupun supervsisi 

managerial dilaksanakan oleh pengawas dan kepala sekolah. Sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 

bahwa salah satu dimensi standar kompetensi kompetensi kepala sekolah 

adalah kompetensi supervisi. Kompetensi supervisi kepala sekolah tersebut 

sebagai berikut:  

1. Melakukan perencanaan terhadap program supervisi akademik guna 

meningkatkan profesionalisme guru,  
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2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan pendekatan dan 

teknik supervisi yang sesuai, dan  

3. Melakukan tindak lanjut terhadap hasil supervisi akademik terhadap guru 

untuk meningkatkan profesionalisme guru. Oleh karena proses 

pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan profesional guru, jika 

kemampuan tersebut mengalami peningkatan maka akan meningkatkan 

mutu proses pembelajaran dan akan berpengaruh juga pada peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Begitu pula halnya dengan pengawas sekolah yang secara tegas diatur 

oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tentang 

Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, menyebutkan bahwa seorang pengawas 

sekolah wajib memenuhi enam dimensi kompetensi, yaitu: kepribadian, 

supervisi manajerial, supervisi akademik, evaluasi pendidikan, penelitian 

pengembangan, dan kompetensi sosial. Dari kedua peraturan ini, jelas terlihat 

bahwa baik kepala sekolah maupun pengawas memiliki kewenangan dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan supervisi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka prinsip supervisi pendidikan adalah 

suatu kaidah/aturan/ketentuan yang harus dijadikan landasan dalam 

melaksanakan supervisi pendidikan. Supervisi pendidikan adalah kegiatan 

pengawasan yang bertujuan membantu memperbaiki dan meningkatkan 

pengelolaan pendidikan di sekolah. Menurut Kristiawan et al (2019), Pada 

dasarnya supervisi pendidikan di laksanakan mengarah kepada dua aspek 

yaitu:  

1. Supervisi Akademik  

Supervisi Akademik yaitu professional kepada guru, bantuan dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran atau bimbingan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Mansyur (2021) menjelaskan bahwa 

supervisi akademik merupakan suatu teknik pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pembinaan dan dukungan teknis bagi pendidik 

untuk memperlancar proses pembelajaran. Tujuan dari teknik ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan profesional guru dan secara efektif 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Supervisi akademik mencakup serangkaian tindakan yang bertujuan 

membantu pendidik dalam meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran 

(Kemendikbud, 2017). Sedangkan Izhar et al (2017), menjelaskan bahwa 

supervisi akademik mencakup serangkaian tugas yang dirancang untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting dan sangat berperan 

dalam meningkatkan kemajuan dan perkembangan manusia serta 

perkembangan bangsa. Kemajuan dalam bidang pendidikan akan menentukan 

kualitas sumber daya manusia serta kualitas bangsa kearah yang lebih baik 

dan maju. Peningkatan kualitas pendidikan tidaklah mudah dan membutuhkan 

waktu yang panjang dan memerlukan banyak keterlibatan dari berbagai 

komponen dan elemen. Dan semua komponen dan elemen tersebut harus 

mendapatkan pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan agar 

terciptanya mutu pendidikan yang berkualitas. “Kompetensi guru 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi” 

Kualitas kinerja guru sangat menentukan kualitas pembelajaran di kelas. 

Oleh sebab itu maka peningkatan kemampuan dan etos kerja guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran  perlu ditingkatkan secara kontinue. Peningkatan  

yang efektif  apabila dilaksanakan sendiri oleh guru dengan penuh semangat 

dan kerja keras. Walau demikian guru masih memerlukan bantuan dari orang 

lain yang lebih menguasai jenis prosedur dan teknik memperoleh berbagai 

sumber yang diperlukan dalam usaha meningkatkan kemampuan dan etos 

kerja mereka (Sohiron, 2015). 

Sekolah sebagai lembaga yang diserahi tugas dan tanggung jawab 

mempersiapkan generasi penerus perlu terlebih dahulu berbenah diri, antara 

lain membekali guru-guru dengan pengetahuan dan kemampuan yang 

diperlukan untuk memperlancar tugas mereka sebagai guru. Salah satu cara 
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yang dianggap efektif untuk meningkatkan kemampuan profesional guru 

adalah melalui supervisi. 

Supervisi pendidikan atau yang lebih dikenal dengan pengawasan 

pendidikan memiliki konsep dasar yang saling berhubungan. Dalam konsep 

dasar supervisi pendidikan dijelaskan beberapa dasar-dasar tentang konsep 

supervisi pendidikan itu sendiri. Dalam melaksanakan sebuah supervisi maka 

diperlukan penggunaan model- model supervisi yang sesuai dengan kondisi 

zaman. Penggunaan model supervisi tidak sama dari waktu ke waktu, 

layaknya sebuah pendidikan yang kian berkembang maka penggunaan model 

supervisi juga kian berkembang sesuai dengan dinamika pendidikan dan 

masayarakat serta ilmu pengetahuan yang berkembang saat itu. 

 

 

B. PENGERTIAN MODEL SUPERVISI 

Model supervisi dari berasal dari dua kata model dan supervisi. Model 

berasal dari kata Bahasa Inggris Modle yang bermakna bentuk atau kerangka 

sebuah konsep, atau pola. Harjanto (2006) mengartikan model sebagai 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam 

melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain “model” juga diartikan 

sebagai barang atau benda tiruan dari benda sesungguhnya, misalnya “globe” 

merupakan bentuk dari bumi. 

Dalam uraian selanjutnya istilah "model" digunakan untuk menunjukkan 

pengertian pertama sebagai kerangka proses pemikiran. Sedangkan "model 

dasar" dipakai untuk menunjukkan model yang "generik" yang berarti umum 

dan mendasar yang dijadikan titik tolak pengembangan model lanjut dalam 

artian lebih rumit dan dalam artian lebih baru. Raulerson (dalam Harjanto, 

2006) mengartikan model diartikan sebagai "a set of parts united by some form 

of interaction" (artinya: suatu perangkat dari bagian-bagian yang diikat atau 

dipersatukan oleh beberapa bentuk hubungan saling mempengaruhi). 

Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide dalam 

bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model berisi 

informasi- informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk 

mempelajari fenomena sistem yang sebenarnya. Model dapat merupakan 

tiruan dari suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya yang hanya 

berisi informasi- informasi yang dianggap penting untuk ditelaah. 
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Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” yang terdiri dari 

dua kata “super” dan “vision”. Super berarti atas atau lebih, sedangkan vision 

berarti melihat atau meninjau. Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan 

yang direncanakan untuk membantu guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 

melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Secara semantik menurut Willes 

dalam Jasmani supervisi adalah bantuan pengembangan situasi belajar 

mengajar agar lebih baik. Menurut Depdiknas dalam Jasmani supervisi adalah 

pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar yang lebih 

baik. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa model supervisi adalah pola atau 

ragam yang digunakan supervisor untuk melaksanakan kegiatan supervisi 

dalam bidang pendidikan. 

 

 

C. MODEL – MODEL SUPERVISI PENDIDIKAN 

Menurut Sahertian model supervisi pendidikan itu terdiri dari empat 

model yang keempatnya tersebut berbeda penggunaan dengan kata lain pada 

penggunaan model- model ini harus sesuai dengan masalah satuan pendidikan 

agar dalam kinerja yang dilakukan sebisa mungkin akan efisien dan efektif. 

1. Model Supervisi Konvensional (Tradisional) 

Model supervisi konvensional adalah model yang diterapkan pada 

wilayah yang tradisi dan kultur masyarakat otoriter dan feodal. Pada 

wilayah ini cenderung melahirkan penguasa yang otokrat dan korektif 

(Suharsongko, 2023). Seorang supervisor dipahami sebagai orang yang 

memiliki power untuk mementukan nasib guru. Karenanya, dalam 

perspektif behavior, seorang yang menerapkan model ini selalu 

menampakkan perilaku atau aksi supervisi dalam bentuk inspeksi untuk 

mencari kesalahari dan menemukan kesalahan bahkan sering kali 

memata-matai objek, yaitu guru Perilaku memata-matai ini disebut 

dengan istilah snoopervision (memata-matai) atau juga sering disebut 

sebagai supervisi korektif. 

Bila diamati lebih mendalam, praktik supervisi konvensional bersifat 

kontradiktif dengan makna dan tujuan supervisi yaitu membimbing kepala 

sekolah dan meningkatkan kineria dan meningkatkan profesional mereka 

dalam pekerjaan mereka. Bila diamati lebih mendalam, praktik supervisi 

konvensional bersifat kontradiktif dengan makna dan tujuan supervisi, 
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Manusia dikenal sebagai makhluk sosial atau zoon politicon, yang selalu 

hidup berdampingan dan saling membutuhkan satu sama lain. Dalam setiap 

kegiatan dan aktivitas manusia, komunikasi dengan orang lain sangat 

diperlukan. Hubungan yang baik hanya dapat terjalin jika komunikasi yang 

dilakukan juga baik. Tanpa komunikasi, manusia akan kehilangan esensinya 

sebagai makhluk sosial. Komunikasi yang buruk dapat menimbulkan 

hambatan dalam pergaulan dan menghalangi perkembangan individu.  

Di dunia pendidikan, supervisi juga memerlukan komunikasi yang efektif 

antara atasan dan bawahan, atau antara supervisor dan yang disupervisi. Hal 

ini penting agar pesan yang disampaikan oleh supervisor dapat dipahami 

dengan baik oleh semua pihak, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. Oleh karena itu, penting bagi supervisor dan yang disupervisi untuk 

memahami teori komunikasi. 

Komunikasi yang efektif antara pengawas dan pendidik merupakan faktor 

kunci yang menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan supervisi 

pendidikan. Proses supervisi yang didukung oleh komunikasi yang baik akan 

memperkuat kerjasama, meningkatkan semangat, serta membangun 

kepercayaan di antara semua pihak terkait. Dengan demikian, artikel ini akan 

membahas secara rinci berbagai strategi komunikasi yang efektif dalam 

konteks supervisi pendidikan. 

 

 

A. PENGERTIAN KOMUNIKASI 

Istilah "komunikasi" berasal dari bahasa Latin, yaitu "Communicare" atau 

"Communis," yang berarti kesamaan atau menjadikan sesuatu milik bersama. 
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Ketika kita berkomunikasi dengan orang lain, kita berusaha agar pesan yang 

kita sampaikan bisa dipahami dan diterima oleh orang lain. Menurut Mulyana 

(2007), kata "komunis" pada awalnya lebih dikenal sebagai asal kata 

komunikasi. Bahasa Latin yang digunakan untuk menyebut komunikasi 

mengandung arti kesamaan, sehingga komunikasi dapat terjalin bila semua 

pihak yang terlibat memiliki kesamaan pemahaman terkait topik yang 

dibahas. Proses komunikasi akan berlangsung secara interaktif ketika 

komunikator dapat memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator 

lainnya. Sebaliknya, jika penerima pesan tidak memahami informasi yang 

disampaikan, maka komunikasi tersebut tidak efektif dan interaksi yang 

terjadi tidak akan komunikatif. 

Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan berkomunikasi, kita dapat saling memahami dan menjalin 

hubungan yang lebih baik. Selain itu, melalui komunikasi, orang dapat 

berbagi pengalaman dan belajar untuk mencari solusi atas berbagai 

permasalahan hidup. Tanpa komunikasi, manusia akan terisolasi, dan hal itu 

akan menyulitkan mereka dalam menghadapi dan menyelesaikan tantangan 

yang ada dalam hidup mereka (Warouw, 2014). 

Komunikasi adalah aktivitas yang sangat vital dalam kehidupan manusia, 

baik dalam konteks organisasi maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi menjadi elemen yang sangat penting dalam interaksi kita dengan 

orang lain. Kita semua berinteraksi satu sama lain melalui komunikasi, yang 

dapat dilakukan dengan cara sederhana maupun yang lebih kompleks. 

Dengan adanya teknologi, cara manusia berkomunikasi telah mengalami 

perubahan yang signifikan (Damayani Pohan & Fitria, 2021). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Yusri (2020), terdapat beberapa definisi 

komunikasi yang dijelaskan, di antaranya adalah: 

1. "Komunikasi adalah proses penyampaian simbol yang mengandung 

makna yang harus dipahami secara bersama oleh semua pihak yang 

terlibat dalam interaksi komunikasi" (Astrid). 

2. "Komunikasi merupakan tindakan atau proses menyampaikan pesan atau 

informasi mengenai pemikiran atau perasaan" (Roben J.G). 

3. "Komunikasi adalah proses pemindahan informasi dan pemahaman dari 

seseorang kepada orang lain" (Davis, 1981). 

4. "Komunikasi adalah upaya untuk mencapai pemahaman yang sama 

dengan orang lain" (Schram, W). 
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5. "Komunikasi adalah proses penyampaian dan pemahaman pesan antara 

dua orang, yang merupakan bagian dari proses sosial" (Modul PRT, 

Lembaga Administrasi). 

Definisi-definisi di atas dapat kita tarik kesimpulannya bahwasannya 

komunikasi adalah proses yang melibatkan dua orang atau lebih dengan pesan 

dan bahasa yang dapat dipahami secara bersama-sama bukan salah satu pihak 

tertentu. Dengan komunikasi maka akan tercipta hubungan sosial yang baik 

dan terjauh dari salah paham antara keduanya. 

Menurut Hohenberg dalam Kiki Aprina, komunikasi (dari kata Latin 

"communicare") berarti berbicara atau menyampaikan pesan, informasi, 

pikiran, atau perasaan dari seseorang kepada orang lain dengan harapan 

mendapatkan respons atau tanggapan. (Kiki & Erni, 2020) Proses komunikasi 

dimulai dari sebuah ide yang ada dalam diri seseorang, yang kemudian diubah 

menjadi pesan dan disampaikan atau dikirimkan kepada orang lain melalui 

media tertentu.  

Dalam proses komunikasi, pesan yang disampaikan akan mendapatkan 

respons atau tanggapan dari penerima pesan. Menurut Agus M. Hardjana 

dalam Rismayanti, secara teknis, komunikasi dapat diartikan sebagai proses 

di mana seseorang mengirimkan pesan melalui media tertentu kepada orang 

lain. Setelah pesan diterima dan dipahami sesuai dengan kemampuan 

penerima, mereka kemudian memberikan tanggapan melalui media yang 

sama kepada pengirim pesan tersebut (Rismayanti, 2018). 

Menurut Wiryanto dalam penelitian Oktaviani, "komunikasi organisasi 

adalah proses pengiriman dan penerimaan berbagai pesan yang terjadi di 

dalam kelompok formal maupun informal dalam suatu organisasi" (Katuuk et 

al., 2016). Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 

organisasi dan berfokus pada kepentingan organisasi itu sendiri. Isi dari 

komunikasi formal mencakup hal-hal seperti cara kerja, produktivitas, dan 

berbagai tugas yang perlu dilaksanakan dalam organisasi, contohnya memo, 

kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. Sedangkan 

komunikasi informal adalah komunikasi yang lebih bersifat sosial dan tidak 

terikat pada organisasi, melainkan berorientasi pada hubungan antar individu 

dalam organisasi. 

Menurut Vito dalam Prasojo dan Sudiyono (2011), istilah "komunikasi" 

berasal dari bahasa Latin, yaitu "Communicare," yang berarti 

memberitahukan, berbagi, atau menjadikan sesuatu milik bersama. Pengertian 
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A. PENDAHULUAN 

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah 

tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar (Wahdjosumidjo, 2005). 

Pengertian senada disampaikan Masrul (2023), bahwa kepala sekolah adalah 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah. 

Sedangkan dalam Peraturan Direktur Jenderal GTK No. 7327  tahun 2023 

mendefinisikan kepala sekolah sebagai guru yang diberi tugas untuk 

memimpin pembelajaran dan mengelola satuan pendidikan dari tingkat taman 

kanak-kanak sampai dengan sekolah menengah, baik di dalam maupun lura 

negeri.  

Kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin memiliki 

sejumlah persyaratan yang diatur dalam undang-undang maupun peraturan 

menteri. Persyarat tersebut berupa kompetensi akademik mapun non 

akademik. Selain harus lolos secara administrasi, sebagai orang yang akan 

membawa nahkoda lembaga pendidikan dalam mencapai visi misi lembaga, 

kepala sekolah harus memiliki berbagai pengetahuan, ketrampilan dan 

kecakapan kepemimpinan.  

Danim, (2004) menyebutkan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi 

kepemimpinannya harus memiliki sejumlah persyaratan, yaitu: (1) bertakwa 

kepada Tuhan YME, (2) memiliki intelegensi yang tinggi, (3) memiliki fisik 
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yang kuat, (4) berpengalaman luas baik teoritis maupun praktis, (5) percaya 

diri, (6) dapat menjadi anggota kelompok, (7) adil dan bijaksana, (8) tegas dan 

berinisiatif, dan (9) berkapasitas membuat keputusan. Pemenuhan persyaratan 

demikian diharapkan seorang kepala sekolah dapat menjalankan 

kepemimpinan secara efektif. Sekolah dengan kepemimpinan kepala sekolah 

dikatakan efektif ketika terdapat kesesuaian antara tujuan dengan 

pencapaiannya. 

 

 

B. KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH 

Terdapat dua rujukan yang bisa dijadikan acuan terkait dengan 

kompetensi kepala sekolah, yaitu Permendikbud No.13 Tahun 2007 tentang  

Standar Kompetensi Kepala Sekolah dan Peraturan Direktur Jenderal GTK 

No. 7327  tahun 2023 tentang Model Kompetensi Kepala Sekolah. Munculnya 

Peraturan Direktur Jenderal GTK No. 7327  tahun 2023 tidak secara eksplisit 

menghapus Permendikbud No.13 Tahun 2007, akan tetapi terbitnya Peraturan 

Direktur Jenderal GTK No. 7327  tahun 2023 dalam kerangka memperbarui 

dan menyesuaikan model kompetensi agar lebih relevan dengan konteks 

implementasi kebijakan kurikulum Merdeka Belajar. Menurut Peraturan 

Direktur Jenderal GTK No. 7327  tahun 2023 kompetensi yang harus dimiliki 

kepala sekolah mencakup; (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi sosial, 

dan(3) kompetensi profesional. 

Berdasarkan pada Permendikbud No.13 Tahun 2007 tentang  Standar 

Kompetensi Kepala Sekolah menyebutkan, bahwa kepala sekolah harus  

memiliki lima kompetensi, yaitu: (1) kompetensi menejerial, (2) kompetensi 

pedagogik, (3) kompetensi sosial, (4) kompetensi profesional, dan kompetensi 

kepribadian. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kompetensi menejerial 

Kompetensi manajerial kepala sekolah merujuk pada kemampuan 

individukepala sekolah dalam mengelola dan memimpin institusi 

pendidikan dengan efektif. Kompetensi menejerial ini melibatkan 

serangkaian kemampuan dalam memecakan masalah, mengambil 

keputusan strategis, mengoordinasikan tim, mengorganisasi sumber daya, 

dan mengontrol operasional pendidikan. Tujuan utama kompetensi 

manajerial ini adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal (Dirjend GTK, 2023). 
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Kepala sekolah sebagai manajer memiliki peran sebagai pengelola 

sumber daya yang dimiliki dan pengembang lembaga pendidikan. 

Tugasnya sebagai manajer mencakup berbagai aspek manajemen yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

Efektif dalam KBBI diartikan dengan membawa hasil, berhasil guna. 

Mengacu pada pengertian secara bahasa tersebut, maka dalam konteks 

manajemen kepala sekolah, efektif bisa dimaknai sebagai keberhasilan 

sebuah program kepala sekolah yang telah dirumuskan. Adapun efisien 

dalam KBBI maknanya tepat atau sesuai untuk mengerjakan 

(menghasilkan) sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, 

biaya). Ketepatan waktu penyelesaian program sesuai dengan timeline, 

sedikitnya tenaga dan tidak melebihi anggaran yang telah dirumuskan 

dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) menjadi 

indikator keefisenan program kerja atau tujuan pendidikan. 

Peran kepala sekolah sebagai manajer sangat signifikan terhadap 

peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah sebagai manajer dalam 

tenis pelaksanaannya melibatkan guru maupun staff sekolah untuk secara 

bersama mewujudkan visi misi sekolah. Bentuk kerja sama bisa berupa 

kegiatan merancang program pembelajaran yang berkualitas, memastikan 

implementasi kurikulum yang efektif, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif (Bella et al., 2023). Sebagai manajer Kepala sekolah 

juga melakukan: (1) perencanaan, pengadaan, pembinaan, 

pengembangan, penilaian, evaluasi, dan apresiasi guru, (2) pendelegasian 

guru dalam berbagai kegiatan, seperti workshop, pendidikan dan pelatihan 

bagi guru (Sodikin et al., 2023). Demikian juga Chayani, (2015) 

menyatakan, bahwa peran kepala sekolah sebagai manajer yaitu dengan 

menjalankan prinsip-prinsip manajemen yang meliputi; (1) planning 

(perencanaan), (2) organizing (pengorganisasian), (3) actuating 

(penggerakan), dan (4) controling (pengawasan). Prinsip-prinsip 

manejemn ini diterapkan dalam menyusun RKAS yang didasarkan pada 

kebijakan yayasan.  

Demikian juga diungkapkan Grace, (2022), bahwa peran kepala 

sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu pendidikan dilakukan 

dengan; (1) menyusun, mengelola dan mengevaluasi program tahunan 

dengan melibatkan warga sekolah, (2) pengelolaan sumber daya sekolah 

dengan; peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 
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A. PENDAHULUAN  

Supervisi guru merupakan salah satu aspek penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Proses supervisi ini bertujuan 

untuk membimbing dan mengembangkan kompetensi guru agar mampu 

melaksanakan tugasnya secara profesional dan efektif. Kompetensi guru 

meliputi berbagai aspek, mulai dari kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, hingga sosial yang menjadi dasar kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran serta berinteraksi dengan peserta didik dan 

lingkungan sekolah. Selain itu, supervisi juga berperan dalam membantu guru 

memahami dan menjalankan perannya sesuai dengan tugas yang diamanatkan, 

seperti merancang pembelajaran, melaksanakan evaluasi, serta 

mengembangkan inovasi dalam proses belajar mengajar. Dalam sistem 

pendidikan, guru memiliki peranan sentral dalam menentukan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas guru menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. Salah satu upaya 

sistematis untuk meningkatkan kualitas guru adalah melalui kegiatan 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah. 

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya 

pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalisme yaitu untuk memenuhi 

hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan yang 

bermutu. Peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu 

semangat belajar dan pemberi inspirasi bagi peserta didik (Esi 2020).  
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Peran tugas guru sangat kompleks, karena tidak hanya sebatas 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga meliputi pembinaan karakter 

peserta didik, pengembangan media pembelajaran, hingga keterlibatan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, supervisi yang efektif harus mampu 

mendukung guru dalam menjalankan peran tersebut dengan optimal. Dalam 

konteks penilaian kinerja guru, supervisi berfungsi sebagai alat evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana guru telah melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan standar yang ditetapkan. Penilaian ini menjadi dasar 

bagi perbaikan kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan. supervisi guru, bertujuan untuk membantu guru dalam 

meningkatkan kompetensi profesionalnya, baik dalam aspek pedagogik, 

kepribadian, sosial, maupun profesional. Kompetensi ini tidak hanya penting 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran, tetapi juga untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Supervisi guru dalam upaya pembinaan profesional yang 

dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas untuk membantu guru dalam 

meningkatkan kompetensinya, baik dalam aspek pedagogik, kepribadian, 

profesional, maupun sosial. Supervisi tidak sekadar menilai kinerja guru, 

tetapi lebih pada proses pendampingan, penguatan, dan pemberdayaan agar 

guru mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Dalam 

melaksanakan tugas supervisi, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan pembinaan, evaluasi, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada guru. Peran dan tugas kepala sekolah sebagai supervisor 

pendidikan sangat penting dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif dan 

mendorong guru untuk terus berkembang secara profesional. 

Penilaian Kinerja Kepala Sekolah (PKKS) juga menjadi instrumen 

penting dalam mengukur efektivitas pelaksanaan tugas kepala sekolah, 

termasuk dalam aspek supervisi guru. Melalui PKKS, dapat diketahui sejauh 

mana kepala sekolah melaksanakan fungsi manajerial, kewirausahaan, dan 

supervisi kepada guru serta tenaga kependidikan lainnya. Untuk menilai 

efektivitas peran dan tugas kepala sekolah, pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menerapkan sistem Penilaian Kinerja 

Kepala Sekolah (PKKS). PKKS merupakan instrumen evaluasi yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kepala sekolah menjalankan tugas 

dan fungsinya, termasuk dalam hal pembinaan dan supervisi terhadap guru. 

Dengan demikian, supervisi guru tidak hanya berkaitan dengan evaluasi 

kinerja, tetapi juga merupakan proses pembinaan berkelanjutan yang 



182 | Agnes Aktavia Nurjanah 

berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami kompetensi guru, peran dan tugas kepala sekolah dalam 

supervisi, serta kaitannya dengan instrumen PKKS yang objektif, diharapkan 

tercipta sistem pembinaan guru yang komprehensif, sehingga guru dapat 

berkembang secara profesional dan berdampak langsung pada peningkatan 

mutu pendidikan. 

Melalui proses supervisi yang sistematis dan berkelanjutan, diharapkan 

guru tidak hanya mampu meningkatkan kompetensinya, tetapi juga 

termotivasi untuk berinovasi dan berkontribusi positif terhadap kemajuan 

pendidikan di sekolah. Dengan demikian, supervisi guru tidak hanya berfungsi 

sebagai evaluasi semata, tetapi juga sebagai sarana pembinaan dan 

pengembangan profesionalisme guru yang berkelanjutan. 

Ruang lingkup pembahasan bab ini mencakup definisi pada kegiatan 

supervisi guru, yang merupakan salah satu upaya strategis dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melalui pembinaan dan pengembangan 

profesionalisme guru dalam pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

atau pengawas untuk membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui bimbingan, evaluasi, dan pendampingan. Supervisi bersifat edukatif 

dan konstruktif, bukan untuk mencari kesalahan, melainkan mendorong guru 

agar mampu meningkatkan kompetensi, memperbaiki strategi pembelajaran, 

serta memenuhi standar profesionalisme yang ditetapkan. 

Dengan pembahasan tersebut, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pentingnya supervisi guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya melalui penguatan kompetensi 

guru, optimalisasi peran dan tugas kepala sekolah sebagai supervisor, serta 

penerapan Penilaian Kinerja Kepala Sekolah (PKKS) secara profesional dan 

objektif. Selain itu, pembahasan ini juga diharapkan menjadi rujukan bagi para 

pemangku kepentingan di bidang pendidikan dalam merancang program 

supervisi yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berdampak langsung pada 

peningkatan mutu proses dan hasil belajar di sekolah. 

 

 

B. KONSEP DASAR SUPERVISI GURU 

1. Pengertian Supervisi Guru  

Supervisi guru adalah suatu proses pembinaan profesional yang 

dilakukan oleh atasan langsung, seperti kepala sekolah atau pengawas, 



Supervisi Guru (Kompetensi, Peran Tugas, Penilaian Kinerja Guru) | 205 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Arifin, Z. (2022). Supervisi Pendidikan: Teori dan Praktik Supervisi di 
Sekolah. Jakarta: Rajawali Arifin, Z. 2022. Supervisi Pendidikan: 

Teori dan Praktik Supervisi di Sekolah. Jakarta: Rajawali Pers. 

Esi. 2020. Peranan Guru sebagai Fasilitator dan Motivator Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Di Kelas IX SMK. Program Studi 

Pendidikan Ekonomi FKIP Untan. 

Fitriyani, H., dan Suharti, L. 2024. Peran Guru sebagai Fasilitator dan 
Motivator dalam Pembelajaran Abad 21. Jurnal Pendidikan dan 

Pengajaran, 15(2). 

Harjanto, I., dan Nuryadin, E. 2024. Pengaruh Supervisi Akademik terhadap 

Kinerja Guru dalam Kurikulum Merdeka. Jurnal Administrasi 

Pendidikan Indonesia, 15(1). 

Kurniawan, D. 2020. Guru sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran Abad 21. 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 6(3). 

Kusuma, D., dan Santoso, H. 2021. Peran Supervisi dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru di Sekolah Menengah. Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran. 

Mulyasa, E. 2020. Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan 

Kualitas Guru di Era Global. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Nugroho, H., dan Rahmawati, S. 2023. Dampak Penilaian Kinerja Guru 

terhadap Mutu Pembelajaran. Jurnal Ilmu Pendidikan, 35(1). 

Sadirman, A.M. 2020. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada. 

Siti Maemunawati dan Muhammad Alif. 2020. Peran Guru, Orang Tua, 

Metode dan Media Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi 

Covid-19. Banten: 3M Media Karya Serang. 

Sofyan As Sauri. 2023. Peran Guru Agama Islam dalam Menangkal Berita 

Hoax. Guepedia. 

Suryani. 2020. Transformasi Peran Guru dalam Pendidikan Karakter di 

Sekolah. Jurnal Pendidikan Karakter, 10(1). 

Sutrisno, E. 2021. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga. 



206 | Agnes Aktavia Nurjanah 

Zubaidah, S. 2021. Menjadi Guru Profesional di Era Digital. Surabaya: Unesa 

University Press. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Supervisi Guru (Kompetensi, Peran Tugas, Penilaian Kinerja Guru) | 207 

PROFIL PENULIS 
 

Agnes Aktavia Nurjanah 

Penulis lahir di Sragen pada tanggal 23 Oktober 2003. 

Saat ini, ia tengah menempuh pendidikan Strata 1 di 

Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. Sejak awal 

perkuliahan, penulis aktif dalam berbagai kegiatan 

kemahasiswaan dan sosial yang mendukung 

pengembangan wawasan, kepemimpinan, serta 

kepedulian terhadap masyarakat. Memiliki 

ketertarikan yang kuat pada isu-isu pendidikan, sosial, dan pemberdayaan 

perempuan, penulis pernah aktif di Bidang Keperempuanan Pelajar Islam 

Indonesia (PII) Kabupaten Sragen dan Bidang Pemberdayaan Perempuan di 

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat KH Ali Darokah Cabang 

Surakarta. Melalui keterlibatan di organisasi tersebut, penulis banyak belajar 

tentang dinamika masyarakat, pentingnya literasi gender, serta peran strategis 

perempuan dalam dunia pendidikan dan peradaban. Selain itu, penulis juga 

dipercaya sebagai sekretaris di Badan Eksekutif Mahasiswa di lingkungan 

kampusnya, yang menjadi ruang penguatan keterampilan kepemimpinan, 

komunikasi, dan manajemen organisasi. Di luar aktivitas organisasi, penulis 

juga aktif mengajar sebagai guru Qur’an di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, serta 

menjadi tutor freelance bagi beberapa anak. Kegiatan ini menjadi ruang 

pengabdian sekaligus sarana untuk mengasah kemampuan pedagogis dan 

memperkuat keterampilan komunikasi dengan peserta didik. Pengalaman ini 

memperkaya perspektif penulis dalam memahami praktik pendidikan secara 

langsung di lapangan. Buku ini merupakan salah satu bentuk kontribusi 

penulis dalam dunia literasi pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 

supervisi pendidikan. Penulis meyakini bahwa supervisi bukan hanya sebatas 

pengawasan administratif, melainkan sebagai instrumen penting dalam 

membina kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Melalui buku ini, 

penulis berharap dapat menghadirkan pemahaman yang aplikatif dan 

bermakna bagi para pendidik, mahasiswa, maupun pemerhati pendidikan. 

Penulis percaya bahwa pendidikan yang baik berawal dari niat tulus, kerja 

keras, dan komitmen untuk terus berkembang. 



208 | Dra. Wardah, M.Pd.I 

BAB 10 SUPERVISOR PENDIDIKAN 
Dra. Wardah, M.Pd.I 

Institut Agama Islam Daar Al Uluum Asahan 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN SUPERVISOR  PENDIDIKAN 

Supervisi dilihat dari terminologi supervisi berasal dari bahasa Inggris 

”supervision” terdiri dari dua kata ”super” dan ”vision” berarti ”atas” dan 

”melihat”. Supervisi berarti melihat dari atas atau menilik pekerjaan secara 

keseluruhan. Orang yang melakukan kegiatan supervisi ini disebut supervisor. 

Supervisor dalam bahasa Indonesia  disebut dengan “penyelia” atau 

“pengawas”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penyelia 

diartikan sebagai pengawas, supervisor, atau manajer yang bertanggung jawab 

atas pekerjaan pegawai secara tepat dan efisien sesuai dengan tugasnya. 

Supervisor atau pengawas sekolah adalah pejabat fungsional yang 

berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan 

pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk atau ditetapkan 

dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar/bimbingan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pengawas sekolah menjadi penanggung jawab 

utama atas terjadinya pembinaan sekolah sesuai dengan jenis dan jenjangnya. 

Tugas tersebut ditinjau dari kajian konseptual supervisi. Dalam praktik 

kepengawasan, para supervisor menjalankan fungsinya sebagai supervisor. 

Supervisor adalah orang yang menjalankankan supervisi.         

Pengertian di atas menunjukkan bahwa supervisor adalah orang yang 

melakukan aktivitas. Untuk memperoleh pemahaman tentang siapa saja yang 

bisa menjadi seorang supervisor dalam bidang pendidikan, berikut ini 

dipaparkan beberapa pengertian tentang supervisor. Menurut pendapat Certo 

“supervisor is manajer at the level of management, which means that the 

employees reporting to the supervisor are not manager”. Artinya supervisor 

adalah manajer pada level pertama dari suatu proses manajemen, yang artinya 

bahwa karyawan melapor kepada supervisor bukan pada manajer. 
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Menurut Better “A supervisor is any person who is given authority and 

responsibility for planning and controlling the work of a group by close 

contact”. Makna yang terkandung yaitu bahwa supervisor adalah seseorang 

yang mempunyai kewenangan dan merespon untuk perencanaan dan 

pengontrolan secara langsung pekerjaan sekelompok orang. Berdasarkan 

pendapat ini maka seorang supervisor adalah orang yang mempunyai 

kewenangan secara langsung untuk merencanakan, merespon dan mengontrol 

berbagai aktivitas dan kegiatan yang telah direncanakan. 

Supervisor pendidikan (kepala sekolah dan pengawas) harus memiliki 

kemampuan profesional yang handal dalam pelaksanaan supervisi 

pembelajaran (instructional supervision), kemampuan profesional pengawas 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembinaan guru di sekolah. Masalah 

peningkatan kualitas pembinaan guru di sekolah pada hakikatnya berkaitan 

dengan peranan supervisor dalam memberikan bantuan dan pelayanan 

profesional bagi guru-guru agar mereka lebih mampu melaksanakan tugas 

pokoknya. Kualitas kinerja supervisor sekolah perlu dilandasi dengan 

peningkatan kemampuan supervisi para pengawas dan kepala sekolah dalam 

melaksanakan kewajibannya secara bertanggungjawab. Supervisi tidak 

berhenti pada selesainya pemberian bantuan dan terlaksananya teknik 

supervisi melainkan harus ada follow up untuk melihat keberhasilan proses 

dan hasil pelaksanaan supervisi (Kristiawan et al., 2019).  

Sehubungan dengan hal itu, maka pelaksanaan supervisi perlu dilakukan 

dengan orientasi pada tercapainya target mutu pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Peran supervisor merupakan kunci dari suksesnya 

penyelenggaraan pembelajaran di era merdeka belajar. Pembinaan profesional 

dilakukan untuk memberdayakan profesional guru dapat meningkatkan mutu 

proses dan hasil pembelajaran.  

 

 

B. PERANAN DAN FUNGSI SUPERVISOR   

Dalam bidang supervisi (pengawasan), supervisor mempunyai tugas dan 

tanggung jawab memberikan layanan dan bantuan kepada guru untuk 

pengembangan kompetensi guru. Layanan dan bantuan yang diberikan oleh 

supervisor bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru dalam konteks proses, 

situasi dan iklim pembelajaran. 
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1. Peranan Supervisor  

a. Koordinator Sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasi program 

belajar mengajar, tugas-tugas anggota sataf berbagai kegiatan 

berbeda-beda diantara guru-guru. 

b. Sebagai konsultan ia dapat memberi bantuan yaitu bersama 

mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara individual 

maupun kelompok. 

c. Pemimpin kelompok sebagai pemimpin kelompok ia dapat 

memimpin sejumlah staf guru dalam mengembangkan potensi 

kelompok pada saat mengembangkan kurikulum, materi 

pembelajaran dan kebutuhan professional guru-guru secara bersama. 

d. Sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru dalam menilai hasil 

dan proses belajar mengajar. 

e. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis. 

2. Fungsi Supervisor 

Selain dari beberapa peranan supervisor, supervisor juga memiliki fungsi 

yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fungsi supervisor 

berdasarkan peraturan-peraturan yang tertera dibawah ini :  

a. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No 

91/KEP.PAN/10/2001 “Pejabat fungsional yang berkedudukan 

sebagai pelaksana teknis dalam melakukan pengawasan pendidikan 

terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk atau ditetapkan”. 

b. Kepmendiknas Nomor 097/U/2002, pasal 5 : 

1) Pengamatan dan pemantauan terhadap kegiatan penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan, pembinaan untuk mengetahui 

permasalahan, hambatan, dan kendala pelaksanaan pendidikan.  

2) Pemeriksaan terhadap satuan kerja di lingkungan dinas.  

Supervisor yang sangat urgent dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dibawah ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Supervisor sebagai Peneliti (researcher) yaitu meneliti bagaimana 

keadaan situasi pendidikan yang sebenarnya. Keadaan situasi 

pendidikan dapat diketahui dari  kesimpulan hasil-hasil pengolahan 

yang diperoleh . 

b. Supervisor sebagai penilai (evaluator) yaitu menilai bagaimana 

keadaan suatu  situasi pendidikan. 
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